
TIPE KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA 
PEGAWAI PADA INSTANSI DINAS PENDIDIKAN 

KABUPATEN TABANAN

Oleh:
I Nyoman Alit Badrika, I Gst Ngr Ag Bgs Widiana

STISIP Margarana Tabanan

24HalTIPE KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI PADA INSTANSI DINAS PENDIDIKAN 
KABUPATEN TABANAN

I Nyoman Alit Badrika, I Gst Ngr Ag Bgs Widiana

enelitian dilakukan berdasarkan temuan awal bahwa terdapat kendala yang Pdihadapi dalam meningkatkan kinerja pegawai yang maksimal pada Instansi 
Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan, antara lain prasarana dan sarana kerja 

yang kurang memadai, kesejahteraan pegawai yang masih rendah, adanya kesenjangan 
antara penghasilan PNS dan pegawai kontrak, masih rendahnya tingkat absensi yang ada 
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana proses meningkatkan kinerja pegawai melalui tipe kepemimpinan di Dinas 
Pendidikan Kabupaten Tabanan dengan menganalisis tipe kepemimpinan otokratis, 
kharismatik, dan tipe kepemimpinan demokratis.

 Hasil analisis yaitu (1) Peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan 
Kabupaten Tabanan, menurut persepsi 16 orang responden sebesar 956 : 1.152 x 100% = 
82,99% dari yang diharapkan. (2) Tipe Kepemimpinan Otokratis pada Dinas Pendidikan 
Kabupaten Tabanan = 315 : 384 x 100% = 82.01% dari yang diharapkan, kemudian tipe 
kepemimpinan  kha r i sma t ik  =  320  :  384  x  100% =  83 ,33% da r i  yang 
diharakan.SedangkanTipe Kepemimpinan yang paling unggul yaitu demokratis dengan 
perhitungan = 321 : 384 x 100% = 83,59% dari yang diharapkan. Berdasarkan penelitian 
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa melalui tipe kepemimpinan agar bias 
meningkatkan pegawai pada Instansi Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan dapatdikatakan 
cukup meningkatkan, dan tipe kepemimpinan yang paling meningkatkan kinerja pegawai 
adalah tipe kepemimpinan Demokratis. 

Kata kunci : Tipe Kepemimpinan dan Kinerja Pegawai. 
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he research was conducted based on initial findings that there were obstacles Tencountered in increasing maximum employee performance at the Education Office of 
Tabanan Regency, including inadequate work infrastructure and facilities, low 

employee welfare, gap between the income of civil servants and contract employees, still low the 
absentee level at the Tabanan District Education Office. This study aims to find out how the process of 
improving employee performance through leadership types in the Education Office of Tabanan 
Regency by analyzing the types of autocratic, charismatic, and democratic leadership types.

 The results of the analysis are (1) The increase in employee performance at the 
Tabanan District Education Office, according to the perception of 16 respondents, is 956: 1,152 x 
100% = 82.99% of what is expected. (2) Type of Autocratic Leadership at the Education Office of 
Tabanan Regency = 315 : 384 x 100% = 82.01% of what is expected, then charismatic leadership type 
= 320 : 384 x 100% = 83.33% of what is expected. Meanwhile, the type of leadership is the most 
superior namely democratic with calculations = 321: 384 x 100% = 83.59% of what is expected. 
Based on the research above, it can be concluded that through this type of leadership in order to be 
able to increase employees at the Tabanan Regency Education Office it can be said to be sufficiently 
improved, and the type of leadership that most enhances employee performance is the Democratic 
leadership type.
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A. LATAR BELAKANG 

 Tipe Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan olehseseorang pada 

saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Selain itu TipeKepemimpinan 

banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku 

bawahannya. Kepemimpinan di dalam suatu organisasi perlu mengembangkan staf dan mendukung 

meningkatkan kinerja dengan membangun iklim motivasi yang menghasilkan hasil kerja yang 

maksimal, sehingga pemimpin perlu memikirkan gaya atau tipe dari kepemimpinannya.

 Tipe Kepemimpian seorang pemimpin diduga akan sangat mempengaruhi kondisi kerja, 

dimana akan berhubungan erat dengan bagaimana staf menerima suatu cara memimpin, senang atau 

tidak, suka atau tidak suka. Di satu sisi Tipe Kepemimpinan tertentu dapat menyebabkan 

peningkatan kerja dan disisi lain dapat menyebabkan penurunan kinerja. Tanpa kepemimpinan yang 

efektif suatu organisasi tidak akan pernah mampu mengaktualisasikan potensi menjadi prestasi.
Kinerja staf yang tinggi akan membuat suatu organisasi semakin maju dan berkembang pesat 

terutama dari pemerintahan yang ada kaitannya dengan pelayanan publik, semakin termotivasi 

untuk bekerja dan bekerja dengan senang lebih penting lagi kepuasan atas pekerjaan yang tinggi 

akan memperbesar kemungkinan tercapainya produktivitas dan kinerja yang tinggi pula. Tipe 

Kepemimpinan sebagai sisi penting dari tema kepemimpinan senantiasa menarik untuk 

dibicarakan. 

 Ada banyak definisi mengenai kepemimpinan, tergantung dari perspektif mana yang 

digunakan. Ada beberapa definisi kepemimpinan.’’ Kepemimpinan dapat dipandang sebagai 

kelompok, tokoh, fungsi, dan proses. Para direktur, eksekutif, administratur, manajer, boss, dan 

kepala biasanya dimasukkan sebagai tokoh dalam kategori yang disebut kepemimpinan 

(leadership)” (Fremont E. Kast dan James E.R 2002; 514)
  
 Menurut House dalam Gary Yulk, (2009:4) mengatakan bahwa Kepemimpinan adalah 

kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain mampu 

memeberikan kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. Jadi dari pendapat House 

dapat dikatakan bahwa kepemmpinan merupakan cara mempengaruhi dan memotivasi orang lain 

agar orang tersebut mau berkontribusi untuk keberhasilan organisasi. Kabupaten Tabanan adalah 

salah satu daerah otonomi yang ada di Propinsi Bali yang berhak dan mempunyai wewenang untuk 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Dengan berlakunya Undang-Undang nomor 23 

Tahun 2014 dimana otonomi luas diberikan kepada Kabupaten dan Kota mengandung konsekuensi 

bahwa penyelenggaraan pelayanan publik sebagian besar menjadi tugas dan tanggung jawab 

Pemerintah Kabupaten. 
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Sebagai daerah otonom yang memiliki kewenangan yang sedemikian luas dan sebagai organisasi 

pemerintahan yang mempunyai tugas dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan 

dan kemasyarakatan yang senantiasa dihadapkan kepada tuntutan pelayanan publik yang semakin 

dinamis, dimasa yang akan datang mau tidak mau Pemerintah Kabupaten Tabanan harus mulai 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

 Dinas Pendidikan sebagai salah satu unit pelaksana daerah yang mempunyai tugas dan 

fungsi sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pembentukan 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas se Kabupaten Tabanan menjadi sangat penting peranannya, 

sehingga dimasa yang akan datang harus ditingkatkan kinerjanya dan ditingkatkan kualitas 

pelayanannya. 

 Kemampuan pemimpin yang diukur melalui suatu perbandingan antara apa yang 

seharusnya dicapai dengan hasil sebenarnya telah dicapai. hasil seperti pengorganisasian, 

bimbingan terhadap personil dan lain sebagainya dimaksudkan agar recana dapat dilaksanakan 

dengan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya kerjasama, kesatuan maupun 

tindakan yang terarah. untuk itu diperlukan adanya motivasi dari pimpinan dan pegawai dalam 

setiap tindakan, agar apa yang dilaksanakan sesuai dengan rencana. 

 Gaya dan Tipe dari Pemimpin itu sendiri berpegaruh penting di dalam meningkatkan dan 

mendukung kinerja para pegawai di ligkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan.

 Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian tentang “Tipe 

Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Instansi Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tabanan”. 

B. RUMUSAN MASALAH.

Ÿ Tipe Kepemimpinan apa saja yang pada Instansi Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan ?
Ÿ Bagaimanakah cara seorang Kepala Dinas dalam memimpin manakah tipeyang paling cocok 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Instansi Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tabanan ?

C. METODE PEMILIHAN

 Suatu tulisan yang dikatakan ilmiah apabila telah memenuhi syarat dan dilengkapi dengan 

data yang diperoleh dari penelitian, baik penelitian perpustakaan maupun penelitian di lapangan 

yang digunakan dalam penyusunan proposal  penelitian ini. 

 Sebelum diuraikan lebih lanjut hal-hal yang berhubungan dengan penelitian,sebagian orang 

mengetahui jenis penelitian adalah cara untuk seorang peneliti mendapatkan bahan yang ingin
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diteliti, namun banyak yang menganggap jenis penelitian berbeda dengan metode penelitian, namun 

sebenarnya hanya penyebutannya saja yang berbeda namun sama-sama mengarah pada cara 

meneliti, seperti yang kita ketahui metode juga merupakan cara-cara, metode penelitian yang tepat 

haruslah diuraikan beberapa pendapat tentang hal itu: 

 Pendapat Winarno Surachmad (1975:121) “Metode merupakan cara utama yang 

dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan 

mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu”.

 Disamping itu Sutrisno Hadi (1981:4) mengatakan  “Metode adalah usaha menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Usaha mana dilakukan dengan 

mempergunakan metode ilmiah”. 

Pendapat di atas menyatakan metode merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan dengan tetap 

memadukan evaluasi, teknik tertentu dengan mempergunakan sentuhan ilmu pengetahuan sehingga 

tercapainya akurasi yang diinginkan. Namun menurut J. Supranoto (1976:50) memberikan definisi 

metode penulisan adalah“kegiatan pengumpulan data, pengolahan, pengujian dan analisa data yang 

dilakukan secara sistematis dan efisien untuk memecahkan sesuatu persoalan atau menguji 

hipotesa”. Sesuai dengan pendapat paara ahli tadi maka peneliti menggunakan jenis penelitian 

deskriptif-kualitatif untuk mempermudah mencari sumber data dan objek yang ingin diteliti.

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Tipe Kepemimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan

 Sebagaimana disebutkan diatas bahwa tipe kepemimpinan norma perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Dalam 

menganalisa tipe kepemimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan dilakukan dengan 

menganalisa 3 (tiga) tipe kepemimpinan yaitu kepemimpinan otokratis, kepemimpinan kharismatik 

dan kepemimpinan demokratis. Terhadap masing-masing tipe kepemimpinan dilakukan pendataan 

melalui 6 (enam) buah pertanyaan. Adapun pertanyaan-pertanyaan dimaksud sebagai berikut : 

a. Pernyataan untuk tipe kepemimpinan otokratis : 

1.  Kepala Dinas anda , selalu menjelaskan tugas-tugas yang harus dikerjakan kelompok.
2. Kepala Dinas anda selalu memberitahu pegawai tentang apa yang harus dan bagaimana cara 

mengerjakan sesuatu pekerjaan.
3. Kepala Bagian anda menetapkan hubungan kerja yang jelas antara satu orang dengan orang yang 

lain.
4. Kepala Dinas anda dalam memberikan instruksi kepada pegawai sangat jelas.
5. Kepala Dinas anda mengatakan kepada para pegawai bagaimana caranya mendapatkan 

hadiah/penghargaan.
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6. Kepala Dinas anda menggunakan hadiah dan hukuman untuk mengontrol atau mengawasi para 

pegawai. 

b. Pernyataan untuk tipe kepemimpinan kharismatik :

1. Kepala Dinas anda menunjukkan hal-hal yang dapat menarik minat kerja pegawai
2. Kepala Dinas anda berupaya mengembangkan suasana bersahabat.
3. Kepala Dinas anda memberi kesempatan kepada para pegawai untuk menyampaikan perasaan 

dan perhatiannya.
4. Kepala Dinas anda memperhatikan konflik-konflik yang terjadi pada anggota kepala pegawai.
5. Kepala Dinas anda memberi hadiah kepada para pegawai agar mereka selalu bersemangat kerja.
6. Kepala Dinas anda menekankan hubungan antar pribadi ekpada para pegawai.

c. Pernyataan untuk tipe kepemimpinan demokratis :

1. Kepala Dinas anda mengajak anggota kelompok bersama-sama merumuskan tujuan.
2. Kepala Dinas anda bekerja sama dengan anggota kelompok untuk menyusun tugasnya masing-

masing. 
3. Kepala Dinas anda menggunakan partisipasi dari anggota kelompok untuk melancarkan 

komunikasi antar pegawai.
4. Kepala Dinas anda lebih memperhatikan kerja kelompok dari pada kompetensi individual.
5. Kepala Dinas anda memberi kesempatan kepada para pegawai untuk mendiskusikan masalah-

masalah dengan kepemimpinan.
6. Kepala Dinas anda memberikan perhatian kepada kelompok yang tidak sukses dalam kerja.

 Jadi untuk mengetahui tipe kepemimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan ada 

18 buah pertanyaan yang harus dijawab , dan jumlah responden sebanyak 16 orang.Untuk 

menghitung nilai tipe kepemimpinan , maka pertama-tama dutentukan skor ideal (kriterium) yaitu “ 

skor yang di tetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap pertanyaan memberikan 

jawaban dengan skor tertinggi. Adapun skor ideal /kriterium atas 16 responden dan 18 buah 

pertanyaan mengenai tipe kepemimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan serta 4 

merupakan skor tertinggi , yaitu 4x16x8 = 1.152. Sedangkan skor hasil penelitian dapat dihitung 

berdasarkan pada tabel 4.4 berikut ini.
Tabel 1

Data HasilPenelitianTipeKepemimpinan
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Sumber :Jawaban Responden, yang diolah tahun 2020.

 Berdasarkan tabulasi data jawaban dari 16 orang responden sebagaimana tertera pada tabel 

4.4 diatas, maka dapat diketahui atau dapat dihitung jumlah skor hasil pengumpulan data sebesar 

956. Dengan demikian tipe kepemimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan , menurut 

persepsi 16 orang responden sebesar 956 : 1.152x100% = 82.99%. Dengan demikian maka nilai tipe 

kepemimpinan pada Dinas Pendidikan, sebesar 82,99% dari yang diharapkan. Besarnya tingkat 

yang diharpkan tentunya sebesar 100%. 

 Apakah besarnya peningkatan tersebuttelah menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan,sudah sangat menjadikan kinerja pegawai menjadi 

meningkat ataukah sebaliknya tidakmeningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tabanan. Untuk dapat gambaran yang lebih jelas, dapat dilihat gambar 4.2 berikut ini 

Gambar 1
Kategorimeningkatnyakinerjapegawaidengan

adanyatipekepemimpinanpadaDinasPendidikanKabupatenTabanan

    meningkatkan               meningkatkan                          meningkatkan                     meningkatkan

Sumber : hasil tabulasi data, yang diolah tahun 2020.

 Berdasarkan data pada gambar 4.2 diatas , terlihat jelas bahwa nilai meningkatnya kinerja 

pegawai melalui adanya tipe kepemimpinan sebesar 956 terletak antara nilai 864 dan nilai 1.152. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 956 termasuk dalam kategori interval “cukup meningkatkan dan

29Hal
TIPE KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI PADA INSTANSI DINAS PENDIDIKAN 

KABUPATEN TABANAN
I Nyoman Alit Badrika, I Gst Ngr Ag Bgs Widiana

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora

Universitas Ngurah Rai
p-ISSN:1907-3240, e-ISSN:2798-625X

WIDYANATA
Vol. 19 No. 1, Maret 2022

7 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 66

8 4 3 4

 

3

 

3

 

4

 

4

 

4

 

4

 

3

 

4

 

3

 

4

 

4

 

4

 

4

 

4

 

4

 

67

 

9 4 4 3

 

3

 

2

 

3

 

3

 

4

 

3

 

3

 

4

 

4

 

3

 

3

 

3

 

3

 

4

 

4

 

59

 

10 3 4 4

 

3

 

3

 

3

 

3

 

3

 

4

 

3

 

3

 

3

 

4

 

4

 

4

 

4

 

3

 

2

 

61

 

11 4 4 4

 

2

 

1

 

1

 

2

 

4

 

2

 

2

 

2

 

2

 

3

 

3

 

2

 

3

 

3

 

1

 

44

 

12 3 4 3

 

4

 

3

 

3

 

3

 

4

 

3

 

3

 

4

 

4

 

3

 

3

 

3

 

3

 

3

 

2

 

58

 

13 4 3 3

 
4

 
2

 
3

 
3

 
4

 
4

 
3

 
4

 
4

 
3

 
4

 
4

 
3

 
3

 
3

 
60

 

14 3 4 4
 

3
 

2
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

62
 

15 4 3 3
 

3
 

3
 

2
 

2
 

3
 

3
 

3
 

2
 

3
 

3
 

3
 

3
 

2
 

2
 

3
 

50
 

16 3 3 3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

2
 

3
 

2
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

55
 

total 57 57 59 55 43 50 53 60 52 50 51 54 52 56 52 55 55 45 956 

288 576       864                          1.152 

 

Sangat tidak tidak   Cukup   Sangat 

956 



sangat sangat meningkatkan”. Tetapi letaknya lebih mendekati kategori cukup meningkatkan, 

sehingga peningkatan kinerja pegawai dengan adanya tipe kepemimpinan pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tabanan dapat dikatakan cukup meningkatkan dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

instansi DinasPendidikantersebut, dengan nilai prosentasenya yaaitu 82,99%. 

 Keadaan ini dikuatkan pula oleh bebrapa informan , yaitu Lambang Prakoso,SS,I Made 

Darmawita,SH, I Made Sukanitra,S.Pd, danLuhKomangAniMantari, S.Pd yang mengatakan bahwa 

pimpinan mereka mempunyai tipe kepemimpinan yang cukup baik dalam membimbing, 

mengarahkan sehingga para pegawai di Dinas Pendidikan Kabupatem Tabanan merasa terayomi 

dalam melaksanakan tugas-tugas. Hubungan antara pimpinan dan staff serta hubungan antar staff 

terjalin dengan baik dan saling hormat-menghormati serta saling menghargai satu sama lainnya 

(wawancara tanggal 10 Maret 2020). 

Tipe Kepemimpinan yang paling meningkatkan kinerja pegawai

 Seperti telah diuraikan diatas , bahwa tipe kepemimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tabanan merupakan tipe kepemimpinan situasional yang memadukan 3 tipe kepemimpinan yaitu 

tipe kepemimpinan otokratis ,tipe kepemimpinan kharismatik dan tipe kepemimpinan demokratris. 

Dari ketiga tipe kepemimpinan dimaksud, tipe kepemimpinan manakah yang paling meningkatkan 

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan. Dalam mendapatkan data mengenai 

masing-masing tipe kepemimpinan tersebut, masing-masing dilakukan melalui 6 buah daftar 

pertanyaan, seperti tersebut diatas,dengan jumlah responden sebanyak 16 orang staff di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Tabanan. Indikator ketiga tipe kepemimpinan tersebut dapat 

dihitung,sebagai berikut :

1. Kepemimpinan otokratis

 Untuk mengetahui secara jelas seberapa peningkatan kinerja pegawai dengan adanya tipe 

kepemimpinan otokratis di Dinas Pendidikan  Kabupaten Tabanan, dapat melihat tabulasi pada 

tabel 4.5 berikut ini

Tabel 2
Data Hasil Penelitian Kepemimpinan otokratis
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Nomor.Responden 
Skoruntuk item nomorpertanyaan 

SkorTotral 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 2 3 4 3 17 

2 4 4 4 4 3 1 20 

3 3 3 4 4 4 4 22 

4 3 3 2 3 4 3 18 



Sumber : Jawaban responden, yang diolah tahun 2020.

 Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas, maka jumlah nilai atas pertanyaan tipe 

kepemimpinan otokratis sebesar 315. Sedangkan skor idealnya = 4x16x6 =384. Jadi peranan tipe 

kepemimpinan direktif pada Bagian Tata pemerintahan Setda Kabupaten Tabanan = 315 : 384 x 

100% = 82,03% dari yang diharapkan.

2. Kepemimpinan kharismatik

 Seperti telah diuraikan diatas, bahwa kepemimpinan model kharismatik merupakan tipe 

kepemimpinan yang selalu bersedia untuk menjelaskan sendiri pekerjaan atau tugas yang harus 

dikerjakan oleh bawahannya, bersahabat, mudah didekati, dan mempunyai perhatian kemanusiaan 

yang murni terhadap para bawahnnya. Selanjutnya untuk menghetahui seberapa besar peningkatan 

kinerja pegawai melalui tipe kepemimpinan kharismatik pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tabanan, dapat dijelaskan melalui tabulasi pada tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 3
Data Hasil Penelitian TipeKepemimpinan kharismatik
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5 4 4 4 4 4 2 22 

6 3 4 3 3 4 3 20 

7 3 4 4 4 4 4 23 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 3 3 2 3 4 4 19 

10 4 4 4 4 3 2 21 

11 3 3 2 3 3 1 15 

12 3 3 3 3 3 2 17 

13 3 4 4 3 3 3 20 

14 4 3 4 4 3 3 21 

15 3 3 3 2 2 3 16 

16 3 4 3 4 3 3 20 

Total 52 56 52 55 55 45 315 

Nomor.Responden 
Skoruntuk item nomorpertanyaan 

SkorTotral 

1 2 3 4 5 6 

1 3 3 4 3 2 3 18 

2 4 4 3 4 4 3 21 

3 4 4 3 3 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 3 3 4 3 21 

6 4 4 3 4 2 4 21 

7 4 4 4 3 4 3 22 



Sumber : Jawaban responden, yang diolah tahun 2020.

 Dari data tabulasi pada tabel 4.6 diatas ,dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang 

menjawab pertanyaan sebanyak 16 responden ,dan jumlah pertanyaan sebanyak 6 buah. Setelah 

dilakukan tabulasi maka jumlah nilai atau skor atas pertanyaan tipe kepemimpinan kharismatik 

sebesar 320. Sedangkan skor idealnya= 4x16x6=384. Jadi peningkatan yang terjadi karena tipe 

kepemimpinan kharismatik pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan = 320:384x100%= 83,33% 

dari yang diharapkan.

3. Kepemimpinan Demokratis

 Tipe kepemimpinan Demokratis seperti telah dijelaskan diatas,merupakan tipe 

kepemimpinan yang selalu mengikut sertakan bawahan atau staf dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapi. Seberapa besar peningkatan yang terjadi dari kepemimpinan 

demokratis di Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan,dapat dilihat data tabulasi pada tabel 4.7 di 

bawah ini.

Data Tabel 4
Hasil Penelitian Tipe Kepemimpinan Demokratis
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7 4 4 4 3 4 3 22 

8 4 4 4 3 4 3 22 

9 3 4 3 3 4 4 21 

10 3 4 4 3 3 3 20 

11 2 3 2 2 2 2 13 

12 3 4 3 3 4 4 21 

13 3 4 4 3 3 4 21 

14 4 4 3 3 3 4 21 

15 2 3 3 3 2 3 16 

16 3 3 2 3 2 3 16 

Total 53 60 52 50 51 54 320 

Nomor.Responden 
Skoruntuk item nomorpertanyaan 

SkorTotral 

1 2 3 4 5 6 

1 3 3 4 4 2 2 18 

2 4 4 4 4 3 4 23 

3 3 4 4 3 3 4 21 

4 4 4 4 4 3 3 22 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 3 3 4 3 3 4 20 

7 4 3 4 4 3 3 21 

8 4 3 4 4 3 4 21 



Sumber :jawabanresponden, yang diolahtahun 2020.

 Dari data tabulasi pada tabel 4.7 diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah responden sebanyak 

16 responden , dan jumlah pertanyaan sebanyak 6 buah , sehingga skor idealnya = 4x16x6 = 

384.Jumlah nilai atau skor atas pertanyaan tipe kepimpinan partisipatif 321 : 384x100% = 83,59% 

dari yang diharapkan. 

 Berdasarkan hasil analisa ketiga tipe kepemimpinan di atas, maka dapat di kemukakan 

bahwa tipe kepemimpinan yang paling berperanan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Tabanan, adalah tipe kepemimpinan demokratis yaitu sebesa 83,59%. 

Disusul dengan tipe kepemimpinan kharismatik sebesar 83,33% dan tipe kepemimpinan otokratis 

berperan sebesar 82,03% dari  yang diharapkan. 

Keadaan Absensi Pegawai di Instansi Dinas Pendidikan Kabupaten   Tabanan.

 Seperti halnya tipe kepemimpinan yang dapat meningkatkan suatu kinerja pegawai pada 

instansi Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan, Kinerja Pegawai juga dapat dilihat melalui absensin 

yang setiap hari di lakukan setiap menjelang memulai tugas dan mengakhiri tugasnya. Di suatu 

Instansi tentunya pasti ada beberapa pegawai yang memang rajin bekerja dan ada pula yang hanya 

sekedar datang ke kantor untuk mengobrol bersama teman yang lainnya, tak jarang juga membuat 

suatu instansi pemerintahan mengalami gagal tupoksi karena mereka masih belum menyadari akan 

tugas yang diemban dan tanggung jawab yang diberikan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 4.8 akumulasi kehadiran pegawai yang ada pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan di 

bawah ini.

Tabel 5
Rekap Daftar Hadir Kerja Harian 

Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan
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9 4 4 3 3 2 3 19 

10 3 4 4 3 3 3 20 

11 4 4 4 2 1 1 16 

12 3 4 3 4 3 3 20 

13 4 3 3 4 2 3 19 

14 3 4 4 3 2 4 20 

15 4 3 3 3 3 2 18 

16 3 3 3 4 3 3 19 

Total 57 57 59 55 43 50 321                                                                                                                          

No Nama Kantor 
Jumlah 

Pegawai 
Hadir 

Tidak 
Hadir 

Dinas Ijin  Cuti Sakit Ket 

1 Dinas Pendidikan                 

  Kabupaten Tbn                 



Sumber : Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pendidikan Kab Tabanan,    Rekapan Bulan 

Desember 2019 yang diolah tahun 2020.

 Dari data pada tabel 4.8 diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah pegawai yang hadir tiap 

minggunya sangat bervariasi karena memiliki kesibukannya masing-masing yang tentunya tidak 

melupakan tugas dan tanggung jawab pada Instansi Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan tentunya 

, sehingga jika dilihat presentase kehadiran sudah mencapai 85.00% dari yang diharapkan. Maka 

Tipe Kepemimpinan yang dipilih atau di jalankan oleh seorang pemimpin sangat membantu 

meningkatkan kinerja dan kehadiran pegawai pada suatu kantor atau instansi pemerintahan.

E. PENUTUP

1. Simpulan

 Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat Peneliti sampaikan hasil 

analisis, sebagai berikut :

1. Skor ideal/kriteriumaats 16 responden dan18 buah pertanyaan mengenai tipe kepemimpinan pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan serta 4 merupakan skor tertinggi , yaitu 4 x 16 x 18 = 1.152. 

Sedangkan jumlah skor hasil pengumpulan data sebesar 956. Dengan demikian Tipe kepemimpinan 

pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan, menurut persepsi 16 orang respon den sebesar 956 : 

1.152 x 100% = 82,99% dari yang diharapkan.

2. Jumlah nilai atas pertanyaan tipe kepemimpinan demokratis sebesar 321. Sedangkan skor 

idealnya = 4 x 16  x 6 = 384. Jadi tipe kepemimpinan demokratis pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tabanan = 321 : 384 x 100% = 83,59% dari yang diharapkan. Untuk tipe kepemimpinan kharismatik 

,jumlah nilai atau skor hasil penelitian sebesar 320. Sedangkan skor idealnya= 4 x 16 x 6 = 384. Jadi 

tipe kepemimpinan kharismatik pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan = 320 : 384 x 100% = 

83,33 % dari yang diharapkan. Untuk tipe kepemimpinan otokratis jumlah niali atau skor hasil 

penelitian sebesar 315. Sedangkan skor idealnya = 4 x 16 x 16 = 384. Jadi tipe kepemimpinan 

otokratis pada Dinas Pendidikan KabupatenTabanan = 315 : 384 x 100 % = 82,03% dari yang 

diharapkan. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora

Universitas Ngurah Rai
p-ISSN:1907-3240, e-ISSN:2798-625X

WIDYANATA
Vol. 19 No. 1, Maret 2022

34HalTIPE KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI PADA INSTANSI DINAS PENDIDIKAN 
KABUPATEN TABANAN

I Nyoman Alit Badrika, I Gst Ngr Ag Bgs Widiana

  Minggu  :         I 172 172 0 0 0 0 0   

                         II 172 170 2 0 1 0 1   

                         III 172 169 3 0 2 0 1   

                         IV 172 172 0 0 0 0 0   

                         V 172 165 7 0 5 0 2   

                    

  Total 860 848 12 0 8 0 4   



 Berdasarkan kedua hasil analisis yang dapat disimpulkan secara lebih umum bahwa Tipe 

kepemimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan dapat dikatakan sangat dapat 

meningkatkan Kinerja pegawai di Instansi Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan. Hal ini 

tercermindari jumlah skor/nilai Tipe kepemimpinan sebesar 956 terletak antara nilai 864 dannilai 

1.152, yang berarti dalam kategri interval “ cukup meningkatkan dan sangat meningkatkan”. Tetapi 

letaknya lebih mendekati kategri cukup meningkatkan, degan nilai prosentasenya yaitu 82,99% dari 

yang diharapkan. 

 Sedangkan tipe kepemimpinan paling meningkatkan kinerja pegawai yang cukup baik pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan adalah tipe kepemimpinan demokratis yaitu sebesar 83,59%. 

Disusul dengan tipe kepemimpinan kharismatik sebesar 83,33% dan tipe kepemimpinan otokratis 

sebesar 82,03% dari yang diharapkan. 

2. Saran – Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang dapat Peneliti sampaikan ,yaitu : 

1. Megingat jumlah tenaga kontrak melebihi dari jumlah pegawai pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tabanan, maka perlu diusulkan agar penghasilannya minimal mencapai Upah Minimum 

Kabupaten (UMK) , sehingga mengurangi kesenjangan penghasilan diantara pegawai di Instansi 

Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan , mengingat upah pegawai kontrak sampai saat ini masih di 

bawah UMK. 
2. Mengingat masih banyak pegawai yang berpendidikan setingkat SLTA. Maka para pimpinan 

diDinas Pendidikan Kabupaten Tabanan agar mendorong para pegawai untuk mengikuti pendidikan 

yang lebih tinggi sehingga memiliki kemampuan kerja yang lebih memadai. 
3. Agar tipe kepemimpinan situasional dengan memadukan tipe kepemimpinan demokratis, 

kharismatik dan otokratis terus dipertahankan dan ditingkatkan penerapannya sehingga pada 

akhirnya kinerja pegawai yang sudah cukup kondusif dapat ditingkatkan lagi.
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